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BABiI 

PENDAHULUAN 

 

A. LatariBelakang  

Kesehatan gigiimerupakan bagian integralidari keseluruhaniyang 

tidakidapat dipisahkan dariikesehatan tubuh secaraiumum,kesehatanigigi 

atauiyang seringidisebut kesehatan mulutiadalah kesejahteraanirongga 

mulut, termasukigigi, strukturiserta jaringan-jaringanipendukungnya bebas 

dariipenyakit dan rasaisakit,mulutiserta jaringan-jaringanipendukungnya 

berfungsiiisecara optimal, yang akaniimenjadikan percaya diriiiserta 

hubungan iinterpersonal dalamitingkatan palingitinggi (Sriyono, 2011). 

Hasil surveiiiiRiset Kesehatan Dasari (Riskesdas) tahuniii2018  

menyatakan bahwaipropesi penduduk yangimemiliki masalahikesehatan 

gigiimenurut karakteristik indonesiaipada kelompoki3-4 tahuniadalah 

41,1%iumur 5-9 tahuni67,3% dan umurii10-14 tahunii55,6% dengan 

presentaseiinasional penduduk yangibermasalah dalam kesehatanigigi 

danimulut sumateraibarat mencapai 58,5%iPrevelensi kariesigigi pada 

kelompokiumur 3-4itahun adalah 81,5%idan kelompok umuri5 tahun 

adalahi90,2% Rata-rataiindeks dmf-t indonesiaiberdasarkan kelompok 

umuri3-4 tahun adalahi6,2 dan kelompokiumur 5 tahunisebesar 8,1 

(Riskesdasi2018) 

Kesehatan mulutimerupakan bagian fundamentalikesehatan umum 

danikesejahteraan hidup. Kesehatanigigi atau disebutidengan kesehatan 

mulutiiadalah kesejahteraan ronggaiimulut, termasukiigigi geligiiidan 

struktur sertaijaringan-jaringanipendukungnya bebas dariiipenyakit dan 

rasaisakit dan mulutidapat berfungsi denganibaik (Sanjaya daniYasa, 

2019). 

Media penyuluhanimerupakan upaya yangidapat digunakaniuntuk 

menyalurkanipesan dari pengirimipesan ke penerimaisehingga dapat 

merangsangipikiran, perasaan, perhatianidan minat dalamimemelihara 

kesehatanisecara optimal (Subaris, iH,  2016). 
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Survei awaliyang telah dilakukanidi SD Negerii064023 Kecamatan 

Medan TuntunganiTahun 2023 penelitiimenemukan 15iSiswa/i kelasiIV 

dimana kebersihan gigiidan mulutnya burukidisebabkan karenaisiswa/i SD 

Negerii064023 Kecamatan MedaniTuntungan ketidak tahuanimeraka 

dalamimenjaga kebersihanigigi danimulutnya  

Berdasarkan uraianidi atas makaipenulis tertarikiuntuk melakukan 

penelitianilebih lanjutitentang gambaran penyuluhanidengan metode 

ceramahimenggunakan posteriterhadap pengetahuan kebersihanigigi dan 

mulutipada siswa/i SDiNegeri 064023 KecamataniMedan TuntunganiKota 

Medan. 

 

B. RumusaniMasalah  

Berdasarkanilatar belakang makaiyang menjadi rumusanimasalah 

adalahibagaimana gambaraniimetode ceramahiimenggunakan poster 

terhadapiikebersihan gigiiidan mulut padaiisiswa/i kelasiiIV SDiiNegeri 

064023 KecamataniMedan TuntunganiKota Medan  

 

C. TujuaniPenelitian  

C.1 TujuaniUmum 

Penelitian iniiibertujuan untuk mengetahuiiigambaran penyuluhan 

dengani metode ceramah menggunakani poster terhadapi tingkat 

kebersihanigigi dan mulutipada siswa/iiKelas IV SD Negerii064023 

Kecamatan MedaniTuntungan KotaiMedan 

 

C.2 TujuaniKhusus 

1. Untuk mengetahuiirata-rata kebersihanigigi danimulut (OHI-S) pada 

Siswa/iiiiKelas IV SDiiNegeri 064023 Jl.JaminiiGinting KM 12 

Kecamatan MedaniiTuntungan sebelum dilakukaniipenyuluhan 

denganimetode ceramahimenggunakan poster 

2. Untuk mengetahuiiirata-rata kebersihaniigigi dan mulut (OHI-S) 

padaisiswa/i KelasiIV SD Negerii064023 Jl.JaminiGinting KM 12 
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KecamataniiMedan Tuntungan sesudahiidilakukan penyuluhan 

denganimetode cermahimenggunakan poster 

 

D. Manfaatipenelitian 

1. Meningkatkan pengetahuan siswa dan mengembangkan wawasan 

tentang kebersihan gigi dan mulut terhadap siswa/i Kelas IV SD 

Negeri 064023 Jl. Jamin Ginting KM 12 Kecamatan Medan 

Tuntungan  

2. Sebagai alat untuk membangun pengetahuan dan memfasilitasi 

pembelajaran.  

3. Menjadikan sebuah referensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa 

dikembangkan menjadi lebih sempurna 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penyuluhan 

Penyuluhan kesehataniimerupakan kegiataniiyang dilakukan 

menggunakaniiiprinsip belajar sehinggaiimasyarakat mendapatkan 

perubahanipengetahuan danikemauan, baikiuntuk mencapaiikondisi hidup 

yangiidiinginkan ataupuniiuntuk mendapatkan caraiimencapai kondisi 

tersebut, secaraiindividu maupunibersama-sama. Penyuluhanikesehatan 

merupakanipeningkatan pengetahuanidan kemampuaniyang bertujuan 

untukiperubahan perilakuihidup sehat padaiindividu, kelompokimaupun 

masyarakatiyang diberikanimelalui pembelajaraniatau instruksi. Kegiatan 

penyuluhaniidapat dilakukaniidengan komunikasi duaiiarah di mana 

komunikatori (penyuluh) memberikaniikesempatan komunikaniiuntuk 

memberiifeedback dari materiiyang diberikan. Diskusiiinteraktif pada 

komunikasiidua arah iniidiharapkan dapat memicuiterjadinya perubahan 

perilakuiyang diinginkan. Keberhasilanipenyuluhan kesehataniini tidak 

hanyaiiditentukan oleh materiiiyang disampaikan tetapiiijuga pada 

hubunganiinterpersonal antarikomunikator daniikomunikan. Indikator 

keberhasilanipenyuluhan yangidapat diukur secaraicepat adalahiadanya 

kesamaaniarti atau pemahamanidari yangidisampaikan olehikomunikator 

dan diterimaioleh komunikan (Nurmala, dkk., 2018). 

 

A.1 MetodeiPenyuluhan  

MenurutiNurmala (2018) terdapatidua metodeidalam penyuluhan 

kesehatan, yaituimetode didaktikidan sokratik.  

1) Metodei didaktik adalah merupakaniimetode di manaiipenyuluhan 

dilakukanisatu arahioleh pemateri kepadaipeserta yangimendengarkan 

tetapi tidakidiberikan kesempatan untukimengemukakan pendapatnya.  


